Hadi SOESASTRO

Pengantar-

ELAMA kurang lebih dua dekade ter-
akhir, perhatian orang terhadap per-
‘kembangan di kawasan Pasifik makin

terpusat ke satu arah tertenw. Pada awal

mulanya pusat perilatian adalah pada ber-
bagai pengaruh perkembangan global terha-
dap negara-negara vtama di kawasan Pasi-
fik'dan bagaimana mereka. itu sebagai suatu
kelompok mampu secara efektif menanggu-

langi-aneka pengareh dari luar-ite. Kemu-

dian, setelah melihat pembangunan ekonomi
mereka yang spektakuler, perhatian orang
pun lantas beralih ke dinamika internal yang
ada di kawasan tersebut dan pada cara
mereka sebagai suatu kelompok untuk mam-
pu memanfaatkan perkembangan yang ada
guna meningkatkan pertumbuhan ekonomi
regional demi keuntungan tirabal balik sesa-
ma negara di kawasan itu.

““bahasan tentang kawasan tersebut,"

Akhir-akhir ini orang lebih mempérhaii-

kan implikasi-implikasi global dari pem-

bangunan ekonomi yang spektakuler dl
kawasan Pasifik. Istilah "> Abad, Pas:fik ¥
vang semakin banyak dijumpai di aneka

- tulisan -ilmiah, laporan media massa, mau-

pun p]dato—pldato menun;ukaan adanya

pergeseran tmk berat pusat duma dari At-

tantik ke Pasifik. Fokus perhatlan yang baru
ini tidak hanya memperluas cakrawala pem-
tetapi
mungkin juga dapat membawa pengaruh
yang-berarti: pada-ekonomi politik ;nterna—
sional di kawasan Pasifik it sendiri,

Semeniara orang mendramatisir akibat-
akibat yang ditimbulkan oleh pergeseran
geopolitik, maka mereka kurang memperha-
tikan proses dari pergeseran itu. Barangkali
hal itu mencerminkan pola pemikiran yang
dominan, yang menganggap bahwa perge-
seran geopolitik itn memang merupakan
suatu peristiwa sejarash yang harus terjadi.

*Dialihbahasakan oleh M. Bambang Walgito dari
Hadi Soesastre, "' The Role of the Pacific Basin in the
International Political Economy,”” Foreign Relations
Journal Vol IV Mo, 2 {June 1989).

Dala Salan Sa T PIaale Taaionya a1 fandT
1984, Perdana Menteri Jepang, Nakasone,
secara jelas mendukung pemikiran tersebut,
Dikatakannya bahwa *'Era Pasifik merupa-
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n Bafét dan Tmmr berlangsung

Ec'onomrc and Ralitical.Consequences of: Asian-Pacific

-2J1ro--Tokuyama, 2 The; Advanrages of ‘a ‘Pacific:

March 1979

3Kiichi Sacki, ed., Infernational Environment and
Japan Grand Strategy for the 215t Ceritury (K amiakira:
Nomura‘Research Institute, -1977); Kiichi Saeki, ‘ed.,
”The Search for. Japan 5 Comprehenswe Policy Guide-

21st Century,” dxkut]p dalam Sir John Crawford dan
Greg Seow Pae!frc ‘Econoiic C‘ooperanon Suggesnon
JSor Aetion (Singaporé: Heinemann Educational Books,

Taiheiyo no seiki: Nihon keiai no katsuro wo motomete
(Abad Pasifik; Usaha Mencari Pelajaran Bagi Pereko

~akhir'abad ke-19, merupakan saIah seorang
'yang .berpandangan sepem 1Eu Konon :di

3atuh bangun—._

télah mulal meneht: secara senus arn_
da i aba .Pasaflk tersebut bagl masa depan_

138taffan: Burenstam” i_mder, The “Pacific Century:

Dynam.'sm (Stanford Stanford Linjversity. Press, 1986), :

Economic. Basin,” Far Eastern Economic. Review, 23_.

Imes in the C‘hangmg Worid Nauonal Priorities for the .

1981}, hal: 207-213; Perlu pula dilihat ro Tokuyama, "

Dx -Amnerika Senkat ‘sendiri pemzk:ran—
pemlkiran Seperti’ 1tu Juga. telah !ama ad;
Presaden Roosevelt seorang penga _
mashab’ “geopolitik - ‘vang berkembang"’ di

mlk;rannya m1 dmngkapkannya kembah di’ N
tahun 1905, di akhir _perang antara Rusia =
dan_Jepang, _tatkala d;ucapkannya bahwa

abad ke»ZOI akan merupakan abad Pas
fik. 5 Konon dikatakan bahwa dua pera g
duma serta revolus:~revoiusx komums meru
pakan peristxwa yang membuat sejarah telah
meny:mpang dar; ramalan Rooseveit 6 B

“:John"M. Hay, Menteri Luar Negeri da
lam -p_e;_n_efintahan. Roosevelt, juga diberita-,
kan:pernah-meramalkan bahwa-?’Atlantik:
yang:-merupakan Samudera Masa Kini,» di
masa mendatang akan minggir 1dén;menye«f
rahkan: tempatnya ke tangan Pasifik: yang:
merupakan Samudera Masa Depan.”” Se-
dangkan sebelum ite William H.. Steward, -
Menteri- Luar Megeri«di .zaman’ Abraham
Lincoln; :.pernah:-pula~ mengungkapkan:
bahwa ?Samudera Pasifik ... akan menjadi:

“Sebagainidna ~dikatip .dalam - Christopher. Coker; |
Y The Myih or, Reahty of the, Pac:lflc Centurc,’_’ Was— .
hmgron Quar!erly (Summer 1988}, hal 6 i

sSebalgau'nmm dikutip oleh Kumzu Kanc}\o, ”A MNew
Pacific Inktiative: Strenglhenmg the PECC Process,”
Japan Rewew of In!ernanonai Affairs (Spring-Summer,.
1988), hal, 67, .

juga dijadikan acuan oleh James W. Morley dalam
*The Pacific Basin Movement and Japan,”” Rountable

Reports Mumber 7, East Asian Institute, Coliumbia Unj- -

versity, New York, 1983,

nomilan Jepang) {Iokyo: Dlayamoradosha, 1978), yang

1OIUL, H1dL o/,

"Sebagaimana dikutip olel Willy Kraus dan Witfried
Luetkenkorst dalam The Economic Developnient of the™”
Bacific Basin (New York: St. Martin's Press, 1986), hal”
131,
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' pan'ggung ufama. peristiwa -dunia ... dan
mu]a1 saat ini tata. perdagangan dan pemi-:

sebenamya belum pemah ada uraian yang_
JeIas tentang sebab musabab terjadmya per--
geseran geopohnk 1tu dan tentang mekams-_

me. yang mendorong termptanya pergeseran

seperti 1tu Mashab kedua' yang akhir-akhlr'
ini juga popuier mencoba menerangkan per-

kembangan itu sebagal akibat dari bekerja-

nya kekuatan—kekuatan ekonoml Aliran i ini
' menjelaskan bahwa pergeseran titik berat
ekonomi secara otomatis akan diikuti de-
ngan pergeseran titik berat dalam kehidupan

politik “dunia. Kelompok futurolog -atau

kaum péramal masa depan vang tergabung
dalam Institute: Hudson di Amerika Serikat

juga berpandangan serupa. Namun ramalan
mereka lebih ‘bertumpu pada penafsiran se-
jarah. Dalam salah ‘satu stedi yang paling
awal «di Amerika Serikat mengenai perge-
seran titik berat dunia, vakni dari Atlantik
ke: Pasifik, William ‘Overholt melihat ke-
bangkitan kawasan Pasifik teristimewa dari
sudut sejarah. Menurut pendapatnya, sepan-
jang sejarah telah "ada kawasan-kawasan
yang menjadi titik pusat dinamika ekonomi
dunia; di zaman lampau Cina merupakan

‘BSeperti dikutip oleh Joel Kotkin dan Yoriko Kishi-
moto, The Third Century: America’s Resurgence in the
Asian Era (New York: Crown Pubfishers, 1988), hal.

.. ANALISIS CSIS, 1990.4

titik pusat percaturan ekonomi dunia, kemu-
dian diikuti dengan kawasan Timur Tengah'
menyusul .kawasan Laut Tengah, yang ke-

mudian diikuti oleh.Inggris, kawasan Laut

Utara dan Atlantik Utara, .Akhir-akhi 'ini;_'
pusat dinamika:itu. beralih ke Jepang:.dan"
negara-negara tetangganya di kawasan Asia-
Timur, Dikatakannya pula bahwa *’dalam
setiap. kasus - itu- percepatan pembangunan:
ekonemi telah-amat mempengaruhi jalannya

sejarah. politik dan budaya.”?!0 - sried

" Dalaim suatu laporan yang dltuiis :
tahun 1975 dzkatakan bahwa pergeseran tmk
berat duma dari Atlantik ke Pasifik pada da~
sarnya hanya akan merupakan suatu perge-
seran dalam b:dang bisnis, Namun dem;kzan'
dikatakan lebih lanJut bahwa i tahun~
tahun awal abad Pasifik ifu akan terjad: be~
berapa perubahan vang mengejutkan dalam
tata cara kita menanggulangx aneka masaiah'
baik sécara polmk lingkungan, perdagang-
an, teknologi maupun budaya.”"!! Dengan
kata lain, laporan itu memperkirakan akabat
vang luas dari pergeseran ekonomi tersebut
Hal ini disebabkan oleh posisi sentral JTepang
di bidang ekonomi, dan yang lebih penting’
lagi ialah karena adanya perbedaan antira
Jepang dan dunia Barat dalam cara penang-
gulangan - masalah politik, sosial ataupun'
ekonomx

Sebenarnya iaporan tersebut terutarna
ditujukan kepada masyarakai Eropa. IDi situ
diserukan pentingnya menanggapi secara
tepat waktu aneka tantangan vang akau_ﬁ'
muncul ’sekiranya abad Amerika yang ber- .
langsung antara 1875-1975, yang telah meng-
gantikan abad Inggris yang berlangsung an-

a1

®Lihat misalnya, “Tﬁe Next Century will be the Cen-
tury of the Pacific,” [1. 5. Department of State Bulletin
84:2082, January 1984,

Wgitiam-Hr-Gverhots Fhe-Rise-oithePacific
Basin,”” Pacific Community, July 1974, hal. 516.

"Norman Macrae, ' Pacific Century, 1975-20757"
Eeonomist, 4 January, 1975, hal. 15 :
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axk' yang memungkmnya men—
gan tersebuﬁ secara memada;

. mz Jeias berbahaya untuk menghadapl para
k pennmpm industri yang kurang mem;hkl
}zwa noblesse oblige,'2. SRt

. :endan fokus Wtamanya secara eksklusif
tertu,]u‘ke .Iepang, ‘namun 1ap0ran ‘tersebut
t:dak begxtu saja menyamakan abad Pasifik
dengan abad I epang Thesis yang d;ajukan
adaiah kebangkttan seluruh kawasan ‘yang
mencakup ‘Pasifik bagian barat termasuk
Cina*® dan ‘Amerika ‘Utara, Yang disebut
terakhir ini sudah terlihat dari semakin pen-
ungnya bagaan ‘barat Amerikat Serikat dan
Kanada d;bandmgkan dengan bagaan-baglan
lam di'belahan timurinya. Diutarakan pula di
situ ‘téntang’ potensz yang térkandung di ka-
wasar: Timur" Jaith Soviet (yakni Siberia)
yang akan tumbuh besar drbandmgkan’
Rusm bagxan Eropa ‘Namun yang ‘naling
utama dalam 1aporan tersebut ialah angeap-
an bahwa Amerika Serikat merupakan ba-
gzan yang tak terp:sahkan dari fenomen
Pasifik itu. Laporan itu-juga mengutarakan
pandangan bahwa kebangkitan abad Pasifik
pada “hakekatnya dilihat ‘dalam “kerangka
kerjasama antara Jepang dan Amerika Sen—
kat (Amerika taray.” 13 '

T

bahwa :dunia kini-berada di 1engah perge”-. :
seran geopolitik yang mendalam sekali'seba-.

gai akibat dari tampilnya Jepang dan beb’gf."

rapa: negara ~Asia Timur lainnya: 'ya::;'g_'f a
“tengah bergerak-untuk mendominasi peres .
konomian “dunia.”*'*  Abad - Pasifik, demi -

kian laporan: tersebut, pada dasarnya meru:
pakan suatie. ’era. ‘kebangkitan - kekuatar

Asia,”’ yang menantang Amerika, -séperti'ﬁ'é;:-__ [
lum:perpah terjadi :sebelumnya, ::Dengan’

sangat menyesal diungkapkan pula bahwa
banyak orang menganggap pergeseran titik
berat ekonomi dunia ke Asia itu merupakan
tanda kemerosotan Amerika. 1215 Karena itu
Amerlka Serikat sermgkah tldak dxizhat se-
bagau bagtan m{egral dari fenomen PaSIftk

‘Karenanya ‘problema vang:muncul bu-
kanlah sekedar persoalan akademik semata;
yakai tentdng: ditkutsertakan atau tidaknya
Amerika Serikat.. Namun, - persoalannya
jauh  lebih: mendasar, yakni *’sekiranya
pergeseran tersebut bukan merupakan suatu
fakta sejarah yang ‘tidak dapat dielakkan
dan juga bukan merupakan suatu pergeserar
politik vang terjadi begitu saja karena ada:
nya -pergeseran ‘titik berat ekonomi, maka
muncul suatu kemungkinan- ketiga, yakni
pandangan bahwa pergeseran.geopolitik.ifu
akan -sangat ‘bergantung pada kebijakan
yang akan-dicanangkan Amerika Serikat

Laporan yang dltuhs Iahun 1988 xiu tam—
pﬂknya amat dzpennaruha psxkolog: dec[:ms—
me Amerika Serzkat yang. menurut pendapat
Samuei Huntmgton telah mencapai titik
puncaknya dalam gelombang kelima d1
tahun 1988 16 Situam seperti itu barangkah

¥Lihat * The Pacific Century,”” A Spema% Report,
Newsweelk, 22 February, hal. 8.

Tetapi suatu laporan yang ditulis belum
lama berselang, yakni di tahun 1988, melihat

21bid,, hal. 34.
Uthid., hal. 35.

PKotkin dan Kishizioto, The Third Century, ha-
faman depan.

16Samuel Huntington, " The U.S, - Decline or Re-
newal?"” dalam Foreign Affairs, vol, 67 No. 22 {Winter
1988/ 1989), hal, 76-96.
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‘hanyalahsementara xdan “tampaknya ~kini

mulai‘terjadi: sudtu pembalikan arah. Sean-

.'da_inya' demikian, maka persoalin yang ada
'.sék_araﬁQ%-_iélah apakah kiranva ada:faktor-
fakior.yang-lebih permanen dan lebih:struk-
_ tp_fa-i-_ -sifatnya’.vang ‘akan smempunyai
- pengaruh lebih ‘besar :atas-kebijakan® yang
- _a_l__ké:_.n.".':difcah_'a_ligkan' ~Amerika- berkenaan

dengan kawasan Pasifik.:Salah saty faktor-

_ nya._-:"aéialah_ gquraf i dan kenyataan bahwa

mau:tidak-mau Amerika Serikat secara geo-
grafi, berhadapan dangsung deﬂgan Atlantik
maupun Pasmk G :

_ Sampal saat ;m suatu karya akademlk
terpeﬁ‘tj‘ng yang menehti ak:bat~ak1bat gi(}
bal dari apa yang oleh penuizsnya sendiri
disebut::sebagai- snatu-**dinamika: baru
kawasan: Pasifik’’. ‘ditulis oleh . seorang
Eropa, seorang ahli eckonomi berkebangsaan
Swediawyang menjadi-anggota Parlemen dan
pernahimenjadi menteri perdagangan, Staf-
fan Burenstam Linder7 Dijelaskannya di
situ s ‘mengapa - ia anempergunakan - istilah
?Ekonomi Kawasan Pasifik’’- yang menca-
kup bagian barat :Amerika Utara: Namun
dalam terminologi-politik, seluruh -Amerika
Serikat :dan ‘Kanada : seharusnya termasuk
dalam fenomen Pasifik, jadi bukan sekedar
bagian:pantai ‘baratnya saja. Linder juga
menunjuk pada kekhususan posisi geografis
Amerika Serikat. Berdasarkan posm terse-
but dakemukakannya lebih. lanjut ‘bahwa
”Seklranya pertumbuhan yang terjad; di ka-
wasan A51a-Pa51f1k it mendeg,ak ~Amerika
untuk ieblh memusatkan perhat1annya ke
kawasan Pasmk maka hal ini akan mern-
pcrteaas aliansi baru ekonomi dunia walau-
pun:-ditinjau dari segi kepentingannya Ame-
rika Serikat bukanlah merupakan bagian in-

© ANALISIS CSIS, 1590-4

suatu -kesatuan:terpisah: yang memiliki. 'h'u~ :
bungan * khusus:-dengan . masyarakat As;
Paslflk ::]8 P R L

_' Leblh lanjut secara leb:h ringi Lmder
naemukakaﬂ bahwa tzt:k berat perek .
an duma 1elah berahh dan kawasan Atlan k-
ke Pamfﬂc Namun di, situ ia hanya'
mengemukakan bahwa keberhasﬂan pereko-"
nomian Pasmk yang spektakuier itu
menmptakan ‘suatu pergescran daiam
berat politik dunia meialux mekamsmé pem
baglan kembali pengaruh poht:k di a, 3
aneka ragam kekuatan ke!ompok ataupun
blok. L

Teriaiu p1c1k kzranya bila’ k:ta beranggap—
an bahwa pembagian kembali pengaruh:po-
litik tersebut berlangsung secara otomatis,
Prosgs. semacam: itu akan banyak dipen%v
ruhi oleh negara yang secara politis mampu
mempengaruhl negara }am Di satu p;hak
nggara-negara di Pasifik Barat nd_a_k C?_%Q{d_t.
berbuat seperti itu mengingat .di kalangan
mereka sendiri kurang ada.kerangka lap-
dasan yang kokoh untuk menjalin kerja-
sama di bidang politik maupun ekonomi. Di
fain pihak haruslah diakui bahwa Amerika
Serikat .masih memiliki  kekuatan politik
vang -menonjol dalam percaturan dunia.
Oleh karena itu, apa yang akan dilakukan
Ama'rika ‘Serikat akan besar pengaru_h_ny_a@
pada jalan yang akan dilalui abad Pasifik. .,

:Tlég'_a Pilihan Bagi' Am:eri_ka Ser%_.kait

. Berbagai pandangan mengenai pertume-
buhan kawasan Pasifik vang muncul sampai
sekarang dapat dibagi menijadi tiga kelom-

tegral dari perekonomian kawasan Pasifik

vang dinamis itu melainkan merupakan

Yiinder, The Pacific Century.

pok besar. Masing-masing kelompok meil-

81bid., hal. 6.

¥fbid,, hal. 1.
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2 satu pilihan: kebijakan yang jelas
i Amerika Serikat. Yang pertama, yaitu
ér::n'k-ix_'an :vang -tampaknya :semakin

: SOVIet meiamkan Jepang.’*20

Hofhemz dan. Calder rupanya tidak
.sependapat__ dengan pemikiran sepert: itu,
sebab, mereka beranggapan bahwa masyara-
kat Amenka Jjustru kurang menyadari akan
da ngnya bahaya yang muncul dari Asia.
Menurut anggapan mereka kesalahan pan-
daragan Amer:ka mni disebabkan karena an-
caman, yang ada saat ini pada dasarnya
merupakan -ancaman ekonomi. 21 Lebih. lan-
Jut kedua tokoh tadi mengungkapkan pemi-
kiran mereka bahwa Amerika Serikat > ham-
pir, selaiu menempatkan kepentingan .dan
posisi :_s:_t_xj_ape_:g__xsnya terutama - dalam ruang
lingkup. militer,”’, .dan kurang. ’’menyadari
adanya per_ubahan_ ekonomi vang berlang
sung diam-diam ... yang justru telah mengu-
bah peta duma secara lebih mendasar diban-
dmgkan yang telah diubah .-oleh .konflik
Korea d&n Vietnam ataupun barangkali ma-
lahan feb:h besar .dibandingkan akibat yans
dxt;mbulkan oleh Perang Punia II ity sen-
dli"l n22

“Walatipun mungkin begitu namun apa
yang dianggap sebagai ancaman dan As;a

wCoker, The Myth or r Reality,

Asia Edge{New York: Basxc Books, Publishers, 1982),
hal. 3,

21bid., hal. 5.

Timur itu kini tidak lagi dianggap sebagai .~
ancaman vang ‘meluly berasal dari- Jepang:'”
namun sudah meluas dan meliputi ’Jepan _
Jepang ‘kecil’, yaitu ‘dari negara-negara‘in-
dustri baru- di Asia.” Oleh karena“itu ‘kini -
sudah tidak ada lagi kesatuan pendapat me- "
ngenai apa‘yang sebenarnya merupakan an.
caman, Ada‘yang berpendapat bahwa yang = .
merupakan’ ancaman adalah ‘berbagai kebx-
jakan yang sengaja dibuat negara-negara. Al
dustri‘baru Asia' untuk mempertahankan ke
unggulan kompetitifnya, seperti menjaga .
agar kenaikan upah tetap berada di bawah.
laju-pertumbuhan produktivitas atau dengan
mengabaikan hak-hak kaum buruh.?® Kebi:
jakan semacam itu jelas tidak dapat diterap-

kan d1 masyaraka{ yang demokratfs seperti .
Amerlka Senkat sehmgga dengan send!rmya
masyarakat yang demokratxs akan berada
dalam posisi yang suixt untuk bersamg
Orang lain melihat ancaman 1tu muncuI dan
kebijakan merkantths ‘seperti yang dilaksa-
nakan oleh Jepang dan dlanggap lazim ch—
praktekkan di Asia Timur. Seperti yang diu_»
raikan oleh Hofheinz dan Calder, keunggul-

an kompetltif Asia Timur ini ”mem:hkx
UNSHI-UNsur budaya psikologi dan yang pa-
lmg mendasar unsur struktural” yang tam-
paknya terdapat di seluruh kawasan tersebut

dan amat berbeda dan unsur-unsur yang ada

di Amer:ka Serikat. 24

‘Mengingat pengertian orang mengenai
hakikat ancaman itu beraneka ragam, maka
berancka’ ragam pula jawaban kebijakan
vang diusulkan. Yang paling kasar bentuk-
nya adalah usulan yang mengandung unsur
pembalasan (mxsainya dengan mengenakan

ZSLJhat misalnya, "i‘he Cuomo Commission on

@W.Wm et Rop Hofheingrdnoden Benp-Re €ﬂ§ﬁw,’“’?’ﬁé‘ﬁ“ﬁf”’”“”‘?w@ﬁﬁmﬂﬁvﬁﬁéﬂ§5, THE CHEH Commission

Report{New York: Simon and Sci}ustes 1988).

MHotheinz and Calder, The East Asia Edge, hal.
17-26.
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2eountervailing duties”’y; pendekatan perda-
g-an_gan‘,yaﬁg diskriminatif:dan-aneka.ragam
tindakan :proteksionis :dengan-dalih ’safe:
guards 2* Tambahan:lagi;jenis ancaman se-
perti yang mereka-pikirkan. itw dilihat seba-
gai alasan: 'sah-bagi Amerika Serikat untuk
membenarkan berbagai tindakan yang bet:
s_i_fat.sepihak.- Ada reaksi vang:lebih canggih
vang dilakukan Amerika:Serikat, yaitu me-
lalui:usgha-usaha yangisistematis.untuk me:
mulihkan keunggulan kompetitifnya.dengan
meningkatkan teknologi.: Inj berartizmence-
gah penyebarluasan teknologi canggih -kepa.
da:imereka yang: memlhki potensx untuk
menjadx pesamﬂnya

Menurut gambaran pandangan pertama
abad Paslf}k akan dltandal dengan penmg—
katan amagomsme antara Amealka Ser;kat
dan As;a Tlmur sebaaa; sasaran ulamanya
'I"ampak 3elas Amerlka Ser;kat tzdak beguu
m mperhat;kan kenyataan bahw’l pmteksm-
msmé yang chlakukan Eropa 1£u pahns_ tidak
}uga merupakan ancaman yang sama besar—
nya Sehubungan dengdn ini tlmbui kesan
bahwa or'mg Amerlka tldaklah mengangm
aap orang Eropa samgan mereka Hal 1tu
dlsebabkan karena sebaglan besar warganya
berasal dau Eropa 26 Secara umum dapat
dmatakan bahwa pandangan pertama ini
{ampaknya sependapat dengan apa yang di-
cetuskan dalam Special Report yang diter-
bitkan Newsweek di tahun1988 vang menga-
takan bahwa dalam abad Pasifik ini dunia
akan - menjadi suatu tempat yang lebih mu-
dah bergejolak. Hal itu bukan hanya dise-
babkan karena peningkatan persaingan da-
gang: dan-kebangkitan nasionalisme ekono-
mi di Amerika Serikat, melainkan pula kare-

ANALISIS €8IS, 1990-4

nya: telah: diusulkan’ beberapa:ireaksiziain

dalam. ruang-dingkup bemiki‘ran yvang: lebil

luas yakni untuk membentuk-suatu:tatanan

dunia ‘baru-?’ pasca -hegemoni?”” ‘Misalnya;
telah: dipikirkan :bahwa neo-merkantilisme

barangkali-merupakan satu-satunya jalanke

luar -:.yaing realististdan vang secara; Sp't_)iit'.i_s."
dapat dilaksanakan:serfa mampu menjafiiji

kan stabilitas yang-lebih kokoh'bagi perekio=
nomian dunia::Schubungan dengan.itu:dius

sulkan pula-agar: Amerika Serikat: menganui

kebijakan merkantilis yang lenbur. >’

“Pandangan kedua ‘beranggapan bBahwa
abad Pasifik’ sudah ditakdirkan menjadi
abad Jepang. Seperti yang diungkapkan oleli
Clyde’ Prestowitz, “”perkembangan  ‘besar
yang teriadi di bagian akhir'abad itu'adalah
tampilnya Jepang sebagai ‘suatu negara ‘adi-
daya yang besar?*® ‘Para penganut pahaim
ite percaya bahwa kekuatan ekonomi-Je:
pang akan terus tumbuh dan akan melamn-
paui ‘Amerika Serlkal dalam’ ‘wakiu’ dekat
ini. Andaikan ini terjada demzklan katanya
Jepang seharusnya memikul zaﬂgguﬂgjawab
menjag"a ‘stabilitas rezim’ internasional.
Lawrence” “Krause, mlsainya menyarankan
agar seyogyanya Amer;ka ‘Serikat mengalih<
kan hegemoninya ke Jepang. Menurut pemi-
kirannya, adanya suatu rezim internasional
yang ‘dalam “bidang ekonomi dipimpin’Je
pang akan jelas berbeda dengan rezim pint-
pinan Amerika. Namun perbedaan ini t;dak-
lah begttu mengganggh perekonomian, ‘dunia
dibandingkan dengan proses terjadinya
perubahan itn.?? Lebih lanjut dikatakannya
bahwa merupakan kepentingan setiap

“"Rabert Gilpin, The Political Economy of fnterna-
tional Retarions{Princeton: Princeton University Press,

na hepemoni nesara adidayva akan diganti-
kan OEeh-.dunia vang multipolar. Sesungguth-

-+ 251hid., hal. 231,

¥ The Pacific Century,” Newsweek, 22 February,

hal. i4.

tYe/r), Ndi alo-4us.
¥Clyde Prestowitz, Time, 4 July 1988, hal. 28,

Pawrence B. Krause, .5, Economie Policies and
Their Impact Upon the Pacific Asian Region, akan ter-
It 17 ]

bit.




i atas namun barangkaiz pendapat tersebut
sebalknya ieb;h dilihat . sebagm snatu reaksi

atas: kedua pendapat sebeiumnya Secarai

khusus pendapat tersebut menoiak berbagaz
argumen yaﬂg d110ntarkan mereka yang

meﬂganggap _bahwa Amenka S_er;kaz se_dang-
mengalami skemerosotan: Fokus: perhatian--
nya:lebih: dxtltikberatkan ‘pada: pembaruan’
Amenka Serzkat dan bukan:pada kemero-

sotannya: Pandangan tersebut menekankan

pentingnya:perkembangan: yang  terjadi “di

kawasan Pasifik dan:juga tentang berbagai

kesempatan-yang dapat.diraih Amerika Seri-

kat berkat perkembangan tersebut:demi
masa depannya Kotkm dan K;sh;moto me-

rupakam dua tokoh pencetus pendapat keu-:
engan glgth mereka mengungkap—.

ga_ini. De
kan pemlerannya bahw_a

bahkan_ mampu mendommési selurﬂh ge-'_
: aSiflk yang lagi, tumbuh subur ini
dengan memanfaatkan ketahanan somalnya_

_Pendapat kenga berakar pada beberapa'_
pemaeran profetls sepertz yang telah ‘disebut

o 'jserta' ;ndustrmya yanc dadorong oieh sema

pentmgnya yakn' peran i\ebijaican pemenn«
tah Ameni«:a Serika dalam m rij'abarkan
kembah pandangampandangannya 5

Ketlga pendapat dl aias masmg—masing_ -
menuntut kebgakan yang berlaman tentang
apa- yang sebalknya dxlakukan Amenka Seri-
kat.“Namui padd’ akh;rnya ket;ga pendapat
tersebut harus“berhadapan dengan masalah
lain“yang: Iebxh -besair fagi-yakni- méngenai
peran “Amerika Serikat: dalam ekonomi poh—
ik miernasxonal Harus diingat bahwa na-
salah*utama “vang “dibicarakan - uu ‘adalah
mengenai pergeseran gec)pohtzk.-- ;

“Ada yang memang berszkap skeptxs Se— .
3umlah pengamat berpendapat bahwa'’ apa'
yang dmamakan abad Pasifik agaknya tldak
akan taba Chnstoph r"'Coker mengatakan
bahwa pandangan mengenal ‘abad Pasxflk 1tu
hanya]ah suatn’ ”f}ks1 politik dan” bukan
suatu kenyataan Jad] hanya merupai-:an
suatu deskr:ps; tentang suatu penode dafam'
sejarah dan bukan tentang suai:u era 32 Le—

3"}Eesaz(slauu Lawrenc:e Krause d1 depan Komlsl Ekc—

nomi Gabungan Konggres, i1 Desembel 1988 scbagm '
mana ‘dikutip dalaim Kotkin dan’ Klshizmto, The Tiura"

Cenfury, hal, 7.

&;},15« In..'.”.

o M)
un. y .u\-tc.-.iju.l‘u)-u jJ numuau

3llbicl.
<22 oker, Fhe Mythor Reality, hal. 4. 1w
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itu telah-diciptakan dan dikembangkan oleh
berbagai lobi dan kelompok kepentingan di
Amerika Serikat, ’khususnya pihak angkat-
anlautiyang lebih terpusat pikirannya pada
' 'ancaman' ‘Soviet ‘dan berbagai industri ber-
teknologx tinggi di Pantai Barat.”??3

Menurut pemxk:ran tersebut tldak mung-
1di pergeseran geopolitlk mengmgat
adanya "beberapa faktor berikut ml ()
fokus trategls tldak akan bergeser ‘dari
AtEantik ‘Tengah ke kawasan Pasufik ken-
datl i\awasan Pasifik itu telah menjadi suatu
kekuatan ekonoml yang meﬂonjol (b) Ame-
nka Senkat tidak akan mengingkan akar
Eropa yang ada dalam d:rmya Waiaupun
Coker tidak menekankan dikotomi antara
Pas1f}k dan Atlantlk dalam pembahasannya
mengenai p05151 Amerika Serikat, namun ia
menyimpulkan bahwa faktor-faktor yang
menyebabkan terciptanya era Atlantik . ter-
nyvata tidak dijumpai di Pasifik sekarang ini.
Selain dari itu dikemukakannya pula bahwa
perbedaan-perbedaan budaya antara Ameri-
ka Serikat dan Asia Timur merupakan peng-
hambat. besar munculnya masyarakai Pasi-
fik.. Menurut pendapatnya abad Pasifik
akan -merupakan suatu ilusi - seandainya
orang tidak mampu menciptakan suate ma-
syarakat Pasifik,

~Coker menganggap ancaman Soviet dan
Perang Dmgm merupakan faktor penentu
dalam membentuk aliansi Atlantik dan seba-
liknya ia pun berpendapat bahwa di ka-
wasan Pasifik sekarang ini tidak ada suatu
kerangka kerja apa pun yang dapat mendu-
kung terciptanya kerjasama militer. Sebe-
narnya apa yang diamati oleh Calleo dan
Rowland mendukung arti pentingnya realita

lam bentuk masyarakat Atlantik.>* Sekali-

B1bid., hal, 15.

*pDavid P. Calleo dan Benjamin M. Rowland, Amie
rica and the World Political Economy (Bloomington:
Indiana University Press, 1973), hal. 44-66.
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pun demikian ‘mereka ini berpendapat
bahwa visi Amerika mengenai masyarakat
Atlantik juga didasarkan atas imajinasi;po-
litik.”. Visi semacam itu, demikian katame-
reka, merupakan *’gabungan dariperda-
gangan bebas dan federalisme ..
tak mau akan- disatukan dengan I{emauan
keras orang Amerika untuk’ menguasai dan
menggurui.” Yang terakhir ini sebenarnya
berakar pada visi geopolitik ‘yang ada-di
akhir abad ke-19 yang terpusat pada tampil
nya Amerika dan kemerosotan Inggris: Para
penulis dan politisi yang menganut mashab
geopolitik itu tidak hanya Alfred Mahandan
Brooks Adams melainkan pula Theodore
Roosevelt vang pernah pula meramaikan
akan munculnya Pasifik.

Seperti yang diungkapkan oleh Calleo
dan Rowland, aliran geopolitik ini percaya
bahwa kepentingan-kepentingan vital Ame-
rika Serikat menuntut peran aktif di bidang
militer dan politik baik di kawasan Eropa:
maupun Pasifik.30 Tujuan utamanya untuk
menjauhkan Amerika dari isolasi. Karena
itu Theodore Roosevelt sungguh-sungguh
menjadi arsitek penting terbentnknya -Pax
Americana.  Sesungguhnya, lepas ‘dari
faktor-faktor budaya, perkembangan dalam
panggung Eropa menjadi faktor penentu
yvang memungkinkan terbentuknya era
Atlantik.

Tidak jelas sebenarnya mengapa untuk
membentuk era Pasifik sekarang ini dibu-
tubkan faktor yang sama dengan faktor pen-
dukung terbentuknya masyarakat Atlantlk
Pernah pula dicatat bahwa abad Pasifik ba~
rangkali akan berlainan sama sekali dengan
abad Atlantik. Sesungguhnya, Coker sendiri

seorang sejarahwan Amerika Serikat yang
merupakan tokoh penting vang ikut menen-

1bid,, hal. 17.
31bid., hal. 47.

- yang: mau :




B '-":-'_bahwa aktof—faktor budaya barangkah Ai-

- dak: lagi. memamkan ‘peran :penting. seperti
seoeiumnya mengingat: masyarakat Amerika
sendm km.:l:iagi berubah-dengan . pesatnya
menjadx _suatu bangsa :dunta yang -multi-
':1'35131 138 :

Sekarang ini bazk ch Amenka Senkai
in di ‘mana saja be}urn muncul aliran
, litik baru. Akan’ tetapl beIakangan mi
"muncul banyak tuhsan yang mengungkap—
kan anggapan"yang sama bahwa yang ne-
rangsang orang ‘untuk menczptakan abad
Pasifik adalah pertimbangan-pertimbangan
ekonomi. Yang j juga dapat d;anggap sebagat
faktor geopolitik besar iamnya falah kecen-
derungan demograf;s Menarik memang un-
tuk: berspekulam apakah ’pudarnya Eropa”
‘dalam “artian” “demografis’ ‘akan -membéri
dampak besar bagi- perekonomian dan ta-
tanan* polifik * dunia, Sehubungan dengan
persoalan  fersebut “ada seorang Peranms
yang membefi komentar sebagai berikut

"’ Hai orang-orang Amerika, mengapa kau tetap me-
_ ;nempatkan pasukanmu di Eropa? Apa meluly kare-
*_ma nostalgia? Tidak tahukah kamu bahwa dalam
”waktu 10 tahun Eropa akan menghasiikan paling
< tidak 1o ‘juta konsumen' baru dalam suatu ‘sistem
“pasca:l$92 yang memungkinkan kau terdepak ke-
s+duar? ., Dalam pada.itu, kawasan Pasifik agaknya
_..akan. menc;ptakan 200 juta konsumen baru. Bukan-
_kab dx sit penuk nastmu"”:"—’

= 3ueens Ouarier(v 65:3 £1058)_ hal. A73.635. dil
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...Kalapp_un nanti . sungguh-sungguh tum-

buh suatu mashab geopolitik baru; entah itu'_ o

nantinya.akan mengarah ke pembemukan'.- =

abad Pasifik maka mashab.tersebut barang- -~

kali akan berakar pada visi Jepang yang. per— e
caya-bahwa kekuatan - ekonomi dapat - tumn: ;

buh berkembang tanpa disertai kekuatan nn-_" .

liter. ‘Selain itu, pembangunan yang ada di "

kawasan Pasifik sekarang ini menunjukkan - -

pengaruh besar dari kekuatan ekonomi ter-.
hadap s;kap pemermtah Masalah ekonoml
tidak hanya memaksa Cma dan Uni Sov1et
agar berupaya bekerja sama’ membangun
wﬂayahnya namun Juga ‘memaksa mereka
umuk bersama menata’ kembah masyarakat
mereka sendzrl Perumbangan ekonoml itu
puialah yang mendorong terjalmnya kem-
bah hubungan antara Cma dan Indonesia,
Barangkah hal it pula yang akan menjadl
faktor peneniu daiam memecahkan konfhk

Pada akhirnya mau tak mau: Amenka
akan mempertimbangkan mana yang lebih
menarik, -Pasifik ataukah Eropa. Di awal
tahun 1989 7he Economist.telah: melontar-
kan suatu pemaklran bahwa barangkal;
Amenka memang harus memlhh ch antara
Pas;flk dan Atlannk 40 '

Namun -laporan The: Economist tersebut
dengan ‘gigih* mempertahankan ‘pendapat
bahwa “kebangkitan perekonomian * Pasifik
tersebut belum <cukup -mampu- ‘menggeser
minat:/Amerika terhadap Atlantik mengingat
**uangbukanlah segalanya.” :Diutarakannya
pula bahwa jalinan ekonomi memang pen-
ting, namun jalinan-jalinan-térsebut hanya-
lah merupakan suatu transaksi antar pihak
swasta vang didasarkdn atas motif swasta.

tip dalam Coker, !'The Myth.or Reality,” hal, §.. _
= P otkin!dan Kishimoto, : The- Third Century.: -7

39D1kui|p dari David M. Smick, ” An Entrepreneur’s
Guide to the Pacific Rim Phenomcnon " The Asian
Wall Sireet Journal Weekly, 12 December 1938,

JEGYTMASIT dipertukan - hal Tlain” yang
mampu mengubah transaksi ekonomi terse-

9 America, Asia and Eurcpe: The Pleasures- of

Three-part Harmony,” Ecoriomist, 24 Tecember 1988,
hal. 28,
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bu“ ’-men_;adi suatifaktor vang mampu'mem-
sHearuhi- minat’ seluruh“masyarakat, De
n- mengemukakan ‘kembali ' pemikiran
'Coker sepem yang telah dibahas di muks,
da}am ‘laporan’ tersebut ‘disarankan - agar
”sesuatu Jain’~'yang terpenting itu adalah
pergeseran kepentingan keamanan dan’ pola—
ftl Amerika Serakat dari: Eropa %ce Asias

) b1h 1an_;ut chiaporkan adanya bebera-
pa pefbedaan mendasar dalam b}dang situasi
-keamanan mlllter antara Eropa dan Asza
:Txrnur Laut Sambﬂ tetap berpendapat
_bahwa Empa mas1h merupakan kancah
pusat pertarungan antara Tlmur dan Barat
Elaporan tersebut juga. masm yakm akan Si-
kap. Amenka Senkat vang masih tetap. lebih
condong ke Eropa ciaiam perhuungan geo-
politiknya. Tambahan pula, demlkmn kata
laporan tersebut, Asia kini sedang mengarah
_ke suatu zaman yang lebxh stabil dan penuh
damai sedangkan di tahun 1990-an ini Eropa
akan menghadapi suatu pergolakan. Oleh
karena‘itu disimpulkan bahwa dalam waktu
mendekat “ini s:kap Amerlka Seﬂkat tidak
mungkm berubah.:

Namun menurut beberapa pengamat lam
arah perkembangan di bxdang militer dan
keamanan di Pasifik tidaklah jelas. Telah di-
kemukakan bahwa dilihat dari sudut Ameri-
ka Serikat tampaklah bahwa Amerika sema-
kin'menganggap penting masalah keamanan
di-kawasan tersebut karena Uni Soviet me-
ngadakan langkah-langkah diplomatik yang
mengarah ke kawasan tersebut. Mereka ini
beranggapan bahwa Amerika harus tetap
mempertahankan kekuatan militernva yang
besar di:-kawasan Pasifik yang memasuki
abad ke-21,-sebab kalau tidak maka UniSo-
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' Kendati apa yang ‘diungkapkan  dalam
The Economist tersebut lebih menekankan
Stipremasi- faktorkeamanan,  namun: bér-
bagai pertimbangan ekonomi-tidak-pula di-
kesampingkan. - Lebih lanjut:dikatakan
bahwa perubahan perhatian Amerik'a_i::‘:S_efi_—
katjuga bergantung pada ‘politik dalam: e
gerinya.:Ditunjukkannya pula dua pe_fkje_'ml
bangan yang ‘barangkali - akan 'mengdbéh
minat Amerika Serikat untuk berpaling dari
Eropa dan lebih menaruh perhatian ke Pasi-
fik, ‘terutama ‘barangkali karena dua hal it
mempunyai pengaruh yang kuat pada pé}_itik
dalam negeri Amerika Serikat. Pertama,
perdagangan bebas antara Amerika Senkat
dan Asia akan setara dengan. perdag ngan
antara Amerika Serikat dan Kanada, Kedua,
terciptanya suatu *’benteng Eropa,”’ yakni
bila proyek Masyarakat Ekonomi Er'opa un—
tuk tahun 1992 berhasil diraih.®

R.e'lev'asfié'i Aba(i | PQSEfik_ '

Untuk dapat menjelaskan ataupun mera-
malkan adanya suatu pergeseran diperlukan
suatu analisa yang tidak hanya melihat pada
satu faktor penentu. Pergeseran merupakan
suatu proses yang dinamis dan akan banyak
dipengaruhi oleh aneka ide, pelaku dan juga
peristiwa. "

Sejak tahun 1988 di Amerika Serikat
mulai muncul kembali sejumlah usul kebi-
jakan untuk memberi perhatian lebih besar
pada kawasan Pasifik. Suatu gugus -fugas
yang telah dibentuk oleh Heritage Founda-
tion untuk menangani proyek *’Mandate
II1,” telah mendesak pemerintah baru pim-

=1

vizt-akan berbuat sepertl 1tu dan dengan sen-
dirinya hal tersebut akan menghancurkan
kepentingan Amerika Serikat sendiri.””?!

3 Newsweek, " The Pacific Century,” hal. 14,

}Jlllail 1 lb.‘}iubli EJLH)!I UIILU}L illbal&gl RERCEEY
perhatian uwiama dari Atlantik menuju ke
Pasifik dalam menyongsong abad: Pasi-

4 Economist,” America, Asia and Europe,” hal. 30,




| 'PERAN KAWASAN PASIFIK

&.i_iiél_i?__. Qu_g_u_s _T_i._l_gas terseb__u_t
5h'ehdak'§1y_a "pe_méri;}tah' ‘baru

111k' dua segx yaag pentmg yakm segx

ekonoml dan j juga strategi, Dari. segx ekono-

mi Amerika Serikat berjuang keras untuk
manmgkaﬁkan dan menyelmbangkan perda-
gangannya dengan Asia. Dan kunci untuk
mencap
perdagangan yang lebih bebas khususnya

perdagangan bebas b;iateral ch seluruh ka-.
wasan Asm—? s:ka Nilai. strategls Asia de-.

ngan se'n'__ r:nya memngkat sejalan dengan

makm besarnya perhatlan Soviet terhadap_

kawasan rsebut. S, .

"“Masihipertu diamati lebih lanjut pengas
rub’ usui ‘tersebut terhadap kebuakan~keb1—

jakan Amerika Serikat. Menurut: pengakuan'

The 'Heéritage ‘Foundation kedua laporan

yang telah ditulisnya telah berdampak besar’

pada ‘pemerintahan Reagan.”’* Sebelum
méninggalkan'jabatanny'a, mantan Menteri
Keunangan ‘James Baker konon telah men-

“3R0ger A Brooks, "Asu;,” dalam Mandare Jor
Leadershrp III Peltcy Strategies for the 1990&‘, ed.

'__tu;uan ini. adaiah pengembangan_

s

bentitk’ suatu proyek ‘Tahasia guna menghzm»"' L
pun keiompok yang mengkoord;namkan b
bagai . ‘kebijakan’ mengenai perekonomian
Pasifik* Maksudnya ialah’ untuk membem .
fuk’ suatu lembaga ekonomi - semacam a7
atau Kelompok 7 vang terdm dari negara~
negara mdustn Keiompok ztu nantmya
akan terdm darz Amenka Senkat Jepa
dan’ beberapa negara indusiti baru di ‘Asia
Lembaga tersebnt bertugas’ mengkoorchnasz«*
kan secara lebih baik kebgakan»kebuakan di
bldang ekonomi dan perdagangan ‘Rencana’
inf dlanggap sebaga1 usaha untuk’ mermtls _
jalan“bagi" ‘pembentukan ‘pakia’ dagang ant
tara Amerika Senkat dan Pas:ka Dengan'_
tampilnya  James" Baker- men}adl Menter:
Luar Negeri kabinet Bush maka’ dapatlah div
katakan bahwa pihak eksekutif Amenka Sa~-
rzkat akaﬁ iebzh memperhankan kawasan'

Pada kenyataannya dari plhak Ieglslaﬂﬂ
pun felah muncul berbagai usulan® ‘serupa.
Pada akhir tahun 1988, Senator Bill Bradley,’
seorang Demokrat dari New J ersey, mengun'f
tarakan “garis besar gagasannya ‘mengenai
suatu “koalisi Pasifik,?%6 Dikemukakannya
bahwa alasan utama membentuk koalisi se-
macam ifu adalah adanya kebutuhan mende-’
sak untuk merombak kembazli sistem perda—'
gangan ‘multilateral, Menurut pendapatnya,
usaha itu mennntut agar kemacetan ‘dalam’
peruudmgan mengenai perdagangan dido-’
brak guna mengurangi ketimpangan dalam’
neraca perdagangan khususnya bagi Ameri-
ka® Serikat serta dengan mempromosikan’
kerjasama yang lebih besar antara negara

“#Walter 8. Mossberg dan Alan Murray, ”* Departure
of Treasury Secretary Baker would Bring Hali to Initia--

fobarlesde-Featherhrdan Burton Fale Plae {WHYRTHE

ton; DnC.:o:The:- I—Iemage Foundatmn, 3989} hai.
564-581. : . :

“Hbid.; hal 11

VIVESITASIL, WGl Sireer Journal, 3 Agustus 1988, hal.
22.

4Pidato Senator Bill Bradley di Kelompok Ekonomi
New York, 4 Desember 1988, '
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be:kembang dan _Degara, industri. Paling ti-
' da ada’ 4 alasan yang dikemukakan Senator

' pangan 'Z_ esar d1 b;dang perdagangan Im=
rii bﬁrbagal }cebuakan ‘yang telah mere-

kan.:F edua, negara-negara, di kawasan ter-
sebut amat menggamungkan dm pada ke-
kuatan dan kesehatan sistent, multilateral
dan karenanya periu menjadikan mereka itu
sekutu -alami daiam -setiap.. usaha untuk
memperkuat kembaii sistem perdagangan
yang ada..Ketiga, Eropa akan semakin sibuk
dengan proyek 1992-nya sehingga sebaiknya
Amenka mencoba mencari, usaha. lain de-
ngan, men_;ahn hubungan ekonomt semen-,
tara Masyarakat Eropa menyusun aneka
peraturan baru

Alasan keempat, sesua1 pengamatan Se-
nator Bradiey, adalah kenyataan bahwa Pa-
sxfzk terd1r1 dari sekelompok negara yang
berbeda satu  dengan yang lainnya . yang
cigp_at__p_uig_ dianggap sebagai mikrokosmos
dunia.. Schubungan dengan itu, diusulkan-
nya agar sebagai langkah awal koalisi terse-
but hendaknya terdiri dari anggota GATT di

Pasifik dan negara berkembang maupun ne-
gara industri dalam jumlah yang sama seper-.

ti. Amerika Serikat,. Jepang, Kanada,
Australia, Meksiko, Korea Selatan, Indone-
sia dan juga Thailand, Ia percaya bahwa apa
yang dinamakan PAC-8 akan merupakan
suatu forum yang "’mampu dikelola dengan
mudah dan dapat menghasilkan suatu perse-
tujuan vang substansial mengenai berbagai
masalah ekonomi yang sangai sulit yang me-

angkan tampak kurang dlkoordsnass~_ :
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Pertama dan yang terutama adalah memper:
kokoh sistem multilateral dtu sendiri.- Sena—
tor Bradley percaya . bahwa .suatu. usuian
konsensus dari kelompok yang beraneka’ 8-

gam_ini mengenai- perdagangan. hasﬂ—hasﬂ

pertanian-akan . semakin mengobarkan se—
mangat..Perundingan . Uruguay. . Kedua,
mempererat integrasi ekonomi. Pasifik. 3
bentukan suatu mata-uang Pasifik dlharap-
kan ' mampu mengurangi kegesitan. mata
uang yen dan.dolar dan dengan demikian
akan menciptakan suatu situasi dagang y_ahg
lebih dapat dipantau. Ketiga, menciptakan
suatu tata hubungan yang lebih erat antara
negara berkembang dan negara maju. Ter-
masuk pula antara lain secara kasus per
kasus pengurangan hutang negara-negara
Dunia Ketlga

Sebagaxmana diamati oleh Senator Brad—
ley, koalisi Pasifik menawarkan suatu stra—
tegi untuk mengataSJ aneka problem yang
paling mendesak vang sedang dxhadapx pere—
konomian dunia saat ini. Koalisi ini juga
memberi jalan bagi negara-negara lain untuk
ikut memasuk: gelombang pertumbuhan
ekonomi selanjutnya. Pada akhir p}datonya
Senator inipun mengatakan; ”Orang—orang
Amerika selalu mencari. peruntungan -mere-
ka dengan pergi ke Barat. Kini tibalah saat-
nya bagi kami untuk pergi ke suatu tempat.
di mana Barat dan Timur saling bertemu
muka. Kini tibalah saatnya bagi kita untuk
tidak mempergunakan senjata melainkan
ide, tidak untuk mendikte melainkan untuk
mendengar, tidak untuk mengalahkan me-
lainkan untuk memimpin ...”” Mustahil un-
tuk diramalkan apakah kebijakan seperti itu
akan mampu memberi landasan kokoh bagi

mecah belah bangsa-bangsa sekarang ini,””

Lebih lanjut diuraikannya pula  tugas
khusus rangkap tiga dari koalisi tersebut.

tereiptanya-suetrvist-geopohitic-baresvane
akan mempengaruhi kebijakan Amerika Se-
rikat di tahun-tahun mendatang. Namun ba-
rangkali usulan Alétyn@ ini akan mempero-
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. E'ieh "'uku gan: yang lebih kuat sekarang ini
-_'chban ing uga 'pu]uh tahun yang laiu

,enganjurkan Amenka Senkat untuk

i enJadl pemimpin. .Di . bagxan akhir

' dltuhs hal ang mendua sekah szf&tnya kare-

"na dxsebutkan ”Sekarang ini, syarat mini-

mal tercapamya .Suatu.. tata . tertib . global

.. bergantung pada kesediaan Amerika Seri-

kat untuk mau melanjutkan apa yang telah
dirintisnya sejak 1945747

Bahkan sekiranva skenario The Eco-
nomist itu masuk akal, kiranya tetap relevan
bagi Amerika Serikat untuk memberi fokus
pada "’ Abad Pasifik’’ dalam rumusan kebi-
jakannya. "Fokus itu agaknya juga masih
amat relevan bagi kawasan secara keseluruh-
an, khususnya selama dunia masih berupaya
menemukan suatu tatanan ekonomi politik
internasional yang baru, Fokus ini dan juga
beberapa usaha untuk mengkoordinasikan
kebijakan trans-Pasifik memang diperlukan
untuk memperkokoh ’kaki Pasifik”’ dalam
hubungan segitiga global tersebut. Suatu
koalisi Pasifik atau kerjasama Pasifik jenis
apapun boleh jadi merupakan ungkapan
adanya *’ pembagian beban’ dan koordinasi
kebijakan antara Amerika Serikat dan nega-
ra-negara Pasifik lainnya yang diperlukan

ELER

‘Robert Gilpin melihat fenom'ené'Pasif;k:};; i
itu sebagai suatu kekuatan ‘besar yang akan'_'
membentuk suatu tatanan ekonomi mterna«_'_ ;
sional untuk beberapa dekade mendatang. 48 o
Lmder percaya bahwa, fenomena Pasifik m:_":
km: sedang menggairahkan kembah seIuruh:
duma 49 Agaknya tepat, pula apa yang dika- -
takan Klyoshr Ko};ma kenka beberapa tahui
yang 1ampau mengata}can ”orang menaruhf L
harapan besar. pada abad Pasifik  sebagai- ©
landasan baru bagl perekonorman dupia,”?0
J ika Amerika Serikat _dapat mengambil darz _
pembenan fokus Pasaflk ini dalam. kebuak~ .
an Jluar negermya maka barangkah yang' :
}ustru lebxh berkepentmgan terhadap fokus_' :
semacam itu adalah Jepang sendiri mengh”
ngat Jepang kim lagi berupaya memamkan
peran yang lEbih besar daiam dunia interna-
sional sejalan. dengan kekuatan ekonomi-
nya. Seiama tahun—tahun silam Jepang tidak
pernah kekurangan 1de dan usul. Sesungguh{-
nya hal-hal yang mendesak Jepang untuk
berbuat demikian agaknva akan semakin
membesar di tahun-tahun mendatang.

Sudah barang tentu fokus abad Pasifik
ini berpengaruh pada perkembangan di ka-
wasan itu sendiri. Ambisi vang lebih besar
tidak dengan sendirinya akan menggairah-
kan kawasan ini. Ini juga tidak berarti
bahwa Pasifik yang terdiri dari begitu ba-
nyak negara yang berbeda satu sama lain
akan lebih mudah dapat diatur. Akan tetapi
pengaruh itu dapat saja terjadi. Namun un-
tuk menciptakan hasil-hasil positif, dinami-
ka internal di kawasan itu sendiri secara
politik, ekonomi dan barangkali juga keseja-

“BGilpin, The Political Economy, hal 5-6.

WIUKHEHCIBIAKET "suatn tatanan  dunma
baru.

T Economist, >’ America, Asia and Europe,” hal. 36.

“Linder, The Pacific Century, hal, 3-4.

OKiyoshi Kojima, Economic Cooperation in a
Pacific Community (Tokyo: Japan Institute of Interna-
tional Affairs, 1980}, hal. 2.
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jaran:di bidang keamanan dan.militer masih
diteliti dan. dxmengertl dengan lebih
© baik an seksama -

galmana seb_alloba}knya dan setepat—
' mr Paszf:k tldak semata

'Seiama kumn waktu hampir sepuluh tahun
'm i Hdah beberapa usulan besar dilontarkan
mengenax cara’ mengatur Pa51f1k "Namun
apa yang diungkapkan oleh’ salah satu
: negara"mdusm baru 'di ‘Asia’ sepem dzkutlp
berskut “ini menunjukkan bahwa maszh ada
banyak haI yang perlu dlbenam ”Pada awal
muianya orang-orang Jepang mclontarkan
berbagai usu! kepada kami, dan kini orang
Amenka pun mulai bangkit, Akan tetap1
mengapa sekarang ini belum ada orang me-
nanym Iami apakah kami memang bermmat
terhadap segala bunbmgan mereka yaﬂg iuar

e .ANAL_ISis-CSIS,-__;.i';?Qo#et

biasa..hebat «ini?”’?L: Sudah barang_-;”entu:
tidaklah tepat- menganggap bahwa. J '
dan Amerlka tidak mempemmbangkan pen~
dapat orang Hain. Masaiahnya ialah orang~
orang “lain 1tu “belum cukup meny 'y '
pem:eran—pemlkiran mereka dalam’ forum
forum reglonai yang ada sekaran;
PECC (Paczﬁc Economrc Cooperanon (65
ferencej dan APEC (Asza Pacific Econe mzc;
Cooperation) merupakan dua forum
nal ‘yang pahng menonJoI saat int. Ke
forum tersebui ‘mencakup’ sejumlah-’
neégara yang ada di kawasan Pasifik;’ dan
merupakan landasan bagi’ pengorgamsasxan
Pasifik dan pembentukan **koalisi Pas
yang dapat mengambil’ peran dalam ekono—'
mi poimk internasional daiam ‘tahun’ 1990—
an mx maupnn di abad ke-?.}

$1Smick, > An Entrepreneur’s.”’






